






1.1 LATAR BELAKANG 
 Komunikasi merupakan suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dari 
kehidupan manusia sehari-hari, karena manusia selalu melakukan interaksi kepada 
lingkungan sekitarnya. Dalam berinteraksi manusia dipaksa untuk terus 
menyampaikan pesan melalui simbol-simbol sebagai komponen dalam komunikasi, 
baik itu simbol verbal maupun nonverbal disesuaikan dengan kebutuhannya. 
Melalui interaksi, manusia dapat mencapai tujuan utama dari komunikasi, yaitu 
tersampaikannya pesan yang dapat digunakan untuk mempengaruhi lawan 
bicaranya. Seperti pengertian komunikasi itu sendiri menurut Carl I. Hovland, 
“komunikasi adalah proses yang memungkinkan seseorang (komunikator) 
menyampaikan rangsangan (biasanya lambang-lambang verbal) untuk mengubah 
prilaku orang lain (komunikate)” (Mulyana, 2010:68). Hal senada mengenai fungsi 
komunikasi digunakan untuk mempengaruhi orang lain juga diungkapkan oleh 
Everrett M. Rogers, “komunikasi adalah proses di mana suatu ide dialihkan dari 
sumber kepada suatu penerima atau lebih, dengan maksud untuk mengubah tingkah 
laku mereka.” (Mulyana, 2010:69). 
Proses komunikasi untuk mempengaruhi orang lain ini bisa dilakukan oleh 
siapa saja. Sumber sebagai pihak yang berinisiatif atau mempunyai kebutuhan 
untuk berkomunikasi bisa berupa sebuah negara, perusahaan, organisasi, kelompok, 




siapa saja, dan dapat menghubungkan ide atau pesan dari satu orang ke orang lain, 
maka komunikasi merupakan salah satu faktor yang penting dalam menjalankan 
proses administrasi dan interaksi antar elemen pada suatu organisasi atau lembaga, 
baik itu lembaga internal maupun eksternal. Tanpa adanya jalinan komunikasi yang 
baik dan benar, besar kemungkinan semua proses di dalam organisasi atau lembaga 
tersebut tidak akan dapat berjalan dengan maksimal dan sesuai dengan yang telah 
direncanakan. Jalinan komunikasi yang baik dibentuk dan dimulai dari 
pimpinannya, sehingga pimpinan  dapat mempengaruhi orang lain dan orang lain 
mau mengikuti apa yang diinginkan. Jalinan komunikasi yang baik dapat 
mempermudah proses yang ada di suatu organisasi atau lembaga. Oleh sebab itu 
seorang pemimpin dituntut untuk memiliki kemampuan komunikasi yang baik, agar 
organisasi atau lembaga yang dipimpin dapat berjalan dengan baik pula. 
Komunikasi yang dilakukan oleh seorang pemimpin disebut komunikasi 
kepemimpinan. Komunikasi kepemimpinan merupakan aktifitas penyampain 
pesan, informasi, dan tugas (secara verbal ataupun nonverbal) melalui media 
tertentu yang dilakukan oleh seorang pemimpin kepada bawahannya dengan tujuan 
tertentu. Komunikasi kepemimpinan merupakan suatu hal yang wajib dalam 
membentuk hubungan yang baik antara pimpinan dengan publik dalam organisasi, 
perusahaan, atau pemerintahan, agar tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai 
(Masmuh, 2010:279). Dengan adanya komunikasi kepemimpinan instruksi atau 
tugas dapat tersampaikan dengan jelas, sehingga mudah dipahami oleh bawahan 
atau publik sebagai sasaran kegiatan komunikasi. Selain itu pemimpin juga tau 
bagaimana frekuensi komunikasi pimpinan dengan bawahan, dan bagaimana 




tujuan organisasi atau lembaga. Kerena memegang fungsi sebagai ujung tombak 
dari tercapainya tujuan organisasi atau lembaga, seorang pemimpin harus memiliki 
kemampuan komunikasi kepemimpinan yang baik, jika ingin sukses dalam 
membangun komunikasi dan sukses dalam mencapai tujuan organisasi atau 
lembaga. 
Komunikasi kepemimpinan hakekatnya dilakukan oleh setiap pemimpin, 
baik pemimpin organisasi, lembaga, perusahaan, ataupun pemerintahan. 
Kesuksesan membangun komunikasi kepemimpinan di lingkungan pemerintahan, 
khususnya masyarakat dengan pemerintah akan sangat membantu pemimpin untuk 
mengembangkan kota tersebut, karena kebijakan yang dibuat telah mendapat 
dukungan penuh dari masyarakat.  Bagi sebuah pemimpin pemerintahan baik itu 
negara, provisi, atau kota, hal tesebut bukanlah hal yang mudah. Seorang pemimpin 
pemerintahan harus mampu menciptakan kondisi yang nyaman dan terbuka untuk 
berkomunikasi antara pemerintah dengan masyarakat, agar tercipta komunikasi 
kepemimpinan yang sukses. Seperti yang diungkapkan oleh Abdullah Masmuh 
dalam buku Komunikasi Organisasi dalam Perspektif Teori dan Praktek 
(2010:284), salah satu yang harus diperhatikan seorang pemimpin untuk 
membangun komunikasi yang sukses adalah, pemimpin harus menciptakan suatu 
lingkungan yang reseptif (terbuka) untuk komunikasi, ini merupakan fakta 
mendasar tentang berkomunikasi dengan orang: mereka tidak akan mengatakan apa 
pendapatnya – dan tidak akan mendengarkan secara terbuka apa yang anda katakan 
– jika kepercayaan dan kepentingan bersama tidak terbangun dengan baik.  
Terciptanya sebuah kondisi yang reseptif atau terbuka sewajarnya didahului 




kondisi masyarakat yang dipimpin. Penyesuaian kondisi masyarakat ini berbentuk 
penyesuaian terhadap suku, adat, kebiasaan, dan berbagai keberagaman masyarakat 
pada wilayah yang dipimpin. Penyesuaian tersebut akan membangun sebuah iklim 
komunikasi dua arah yang nyaman dan dilandasi rasa percaya, sehingga aspirasi, 
partisipasi, dan saran masyarakat yang membangun dapat tersalurkan. Dibeberapa 
kota di Indonesia yang memiliki keberagaman masyarakat yang tinggi seperti 
Balikpapan, membutuhkan keterampilan yang baik dari seorang pemimpin untuk 
bisa menyesuaikan komunikasi kepemimpinan dengan kondisi masyarakat yang 
dipimpin.  
Masyarakat multikultural adalah suatu masyarakat yang terdiri dari berbagai 
elemen, baik itu suku, ras, agama, pendidikan, ekonomi, politik, bahasa dan lain-
lain yang hidup dalam suatu kelompok masyarakat yang hidup dalam suatu 
pemerintahan tetapi dalam masyarakat tersebut terdapat segmen-segmen yang tidak 
bisa disatukan. Salah satu kota di Indonesia yang memiliki masyarakat 
multikultural adalah kota Balikpapan di provinsi Kalimantan Timur. Kota ini 
memiliki keberagaman suku yang tinggi, seperti data yang didapatkan pada tahun 
2011 beberapa suku yang ada di kota Balikpapan seperti, Suku Jawa sebesar 
29,76%, Rumpun Tionghoa sebesar 16,76%, Suku Bugis sebesar 14,44%, Suku 
Banjar sebesar 12,19%, Suku Kutai sebesar 10,43%, Suku Paser sebesar 8,77%, 
Suku Minahasa sebesar 6,81%, Suku Batak sebesar 3,21%, Suku Aceh sebesar 
2,08%, Suku Gayo sebesar 1,08%, dan suku Gorontalo sebesar 0,06% 
(Caddi:2011). Keberagama suku tersebut juga berpengaruh terhadap keberagaman 
ras, bahasa dan budaya yang terdapat di masyarakat. Jika dilihat dari agama yang 




dibandingkan dengan agama-agama yang lain yaitu sebanyak 519.943 jiwa, agama 
Kristen sebanyak 45.747 jiwa, agama Katholik sebanyak 10.112 jiwa, agama Budha 
sebanyak 6.933 jiwa, dan agama Hindu sebanyak 1.634 jiwa. Dalam Peraturan 
Pemerintah Kota Balikpapan Nomor 12 Tahun 2014 mengenai Rancangan Kerja 
Pembangunan Daerah (RKPD) Kota Balikpapan tahun 2015, dituliskan jumlah 
penduduk kota Balikpapan berdasarkan jenis pekerjaan. Untuk jenis pekerjaan pada 
tahun 2013 dapat diterangkan sebagai berikut, belum berkerja sebanyak 318.597 
jiwa, pelajar/mahasiswa sebanyak 115.158 jiwa, pegawai negeri sebanyak 9.655 
jiwa, karyawan sebanyak 126.018 jiwa, buruh sebanyak 31.982 jiwa, tukang 
sebanyak 1.248 jiwa, pedagang sebanyak 13.346 jiwa, petani sebanyak 5.270 jiwa, 
edukasi sebanyak 5.262 jiwa, profesi sebanyak 2.482 jiwa, dan medis sebanyak 
1.913 jiwa (Peraturan Kota Balikpapan Nomor 12:2014). Balikpapan merupakan 
salah satu kota di Indonesia yang memiliki keberagaman masyarakat yang tinggi, 
sehingga bisa dijadikan sebagai pandangan terhadap daerah-daerah lain dalam 
menjalankan sebuah komunikasi kepemimpinan pada masyarakat multikultural. 
Keberagaman ini sempat memicu konflik antar suku, pada tahun 2011 terjadi  
perseteruan dua kelompok organisasi massa yakni Gerakan Pemuda Asli 
Kalimantan Timur (Gepak) dan organisasi massa LaGaligo  yang kemudian 
condong menjadi isu sara Bugis-Makassar versus Dayak. Konflik seperti ini kerap 
terjadi pada masyarakat multikultural. Penyebabnya adalah struktur masyarakat 
yang heterogen yang mengandung perbedaan secara mendasar (diferensiasi sosial) 
dan perbedaan secara vertical (stratifikasi sosial). Perbedaan-perbedaan itu akan 
menimbulkan pengaruh-pengaruh sosial budaya yang kurang menguntungkan, 




dilakukan, adanya pengaruh dari golongan yang satu kepada golongan yang lain, 
lembaga sosial non-komplementer, sulitnya membangun keadilan (Brewock: 2011). 
Tingkat kesulitan dalam memimpin masyarakat heterogen atau 
multikultural juga berbeda, jika dibandingkan dengan lingkungan masyarakat yang 
hanya didominasi etnis tertentu. Diungkapkan oleh dosen antropologi Universitas 
Indonesia Iwan Meulia Pirous, yang menuturkan untuk daerah multietnis seperti 
DKI Jakarta, keberagaman etnis tersebut mempengaruhi rasa memiliki 
masyarakatnya sehingga pemimpin menghadapi kesulitan sendiri. Sedangkan untuk 
daerah yang hanya didominasi satu etnis, pemerintah akan dimudahkan dalam 
menjalankan program kerja dan sistem pemerintahan (Ritzki:2012). 
Dibalik keberagaman dan konflik yang pernah terjadi pada masyarakat kota 
Balikpapan, selama lima tahun terahir kota Balikpapan berhasil meraih 116 
penghargaan, beberapa diantaranya adalah, Pengelolaan Kepegawaian Terbaik, 
Award Indonesia Bermutu, opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP), Penghargaan 
Citra Abadi Kesehatan Tahun 2014 (Walikota Rizal Effendi sebagai Kepala Daerah 
dengan capaian MDGs Kesehatan Terbaik), Pengelola Bina Keluarga Balita (BKB) 
(Terbaik I) (Tim Penggerak PKK Balikpapan), Piagam Penghargaan Posyandu 
(Terbaik I) (Posyandu Gatra Mulya, Kel. Margo Mulyo, Balikpapan Barat), dan 
Piagam Pengharagan kepada Ibu Sri Mulyati (warga Gn Samarinda) sebagai Pelaku 
Usaha Telur Asin Pindang “Jaya Rasa” yang telah berprestasi di tingkat nasional. 
Selain berprestasi pada lingkungan pemerintahan dan masyarakat secara individual, 
kota Balikpapan juga memiliki prestasi di bidang lingkungan seperti Kalpataru, 
Peringkat 2 Environmentally Sustainable Cities, Adiwiyata Mandiri, Wahana Tata 




Balikpapan dalam ajang Internasional adalah predikat kota paling dicintai 
mengalahkan Paris di ajang We Love Cities garapan World Wide Fund for Nature 
(WWF), dan meraih 3rd ASEAN Environmentally Sustainable Cities pada tahun 
2015. Penghargaan yang diraih Balikpapan telah membuat Indonesia semakin 
dikenal dunia karena keindahan, kerukunan dan infrastruktur yang baik 
(Ibrahim:2015 ) 
Sebagai peraih penghargaan-penghargaan tingkat internasional dibidang 
lingkungan, pemerintah serta masyarakat Balikpapan dikenal akan kepeduliannya 
terhadap lingkungan. Penghargaan Adipura, Adiwiyata, serta Kalpataru yang kerap 
diperoleh membuktikan bahwa budaya bersih dan wawasan lingkungan telah 
menjadi bagian dan ciri dari masyarakat Balikpapan. Gerakan Clean, Green and 
Healthy (CGH) yang diluncurkan oleh Pemerintah Kota Balikpapan sejak awal 
tahun 2000-an mendapat sambutan baik dari masyarakat dan terus bergulir hingga 
sekarang, baik melalui program pemerintah maupun kegiatan inisiatif masyarakat. 
Selain itu, Pemerintah Kota Balikpapan mengeluarkan kebijakan rasio 52:48 dalam 
penataan ruang (52% kawasan lindung/hijau dan 48% sisanya untuk kawasan 
budidaya) serta pelanggaran tambang batu bara terbuka. Kedua kebijakan ini 
bertujuan untuk menghindari kerusakan lingkungan seperti yang terjadi di beberapa 
daerah di Indonesia (http://balikpapan.go.id/read/98/selayang-pandang )  
Sebagai sebuah kota dengan tipe masyarakat multikultural yang rawan 
konflik seperti Balikpapan, bukanlah hal mudah bagi Rizal Effendi selaku walikota 
untuk memimpin kota ini. Dibutuhkan sebuah cara komunikasi kepemimpinan 




suatu keadaan masyarakat yang bisa saling menghargai dan kooperatif terhadap 
kebijakan-kebijakan yang dibuat oleh pemerintah.  
Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti komunikasi 
kepemimpinan yang dilakukan oleh Rizal Effendi pada masyarakat kota 
Balikpapan. Sehingga ditarik sebuah judul dari penelitian ini adalah STRATEGI 
KOMUNIKASI KEPEMIMPINAN PADA MASYARAKAT 
MULTIKULTURAL (Study Pada  Rizal Effendi Walikota Kota Balikpapan) 
1.2 Rumusan Masalah 
Terkait dengan hal tersebut, peneliti mengambil sebuah rumusan masalah 
“Bagaimana strategi komunikasi kepemimpinan Rizal Effendi pada masyarakat 
multikultural kota Balikpapan?” 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang diharapkan peneliti dengan adanya penelitian ini adalah 
“Mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana strategi komunikasi kepemimpinan 
Rizal Effendi sebagai walikota Balikpapan kepada masyarakat multikultural kota 
Balikpapan” 
1.4 Manfaat Penelitian 
 Dari penjelasan di atas, penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat 
sebagai berikut:   
1. Manfaat Akademis 
Manfaat akademis yang diharapkan adalah, hasil penelitian dapat dijadikan 




Komunikasi Kepemimpinan, dan berguna juga untuk menjadi referensi bagi 
mahasiswa yang melakukan kajian terhadap komunikasi kepemimpinan, dengan 
permasalahan yang terdapat pada pemimpin daerah atau wali kota yang mayoritas 
penduduknya adalah pendatang dan multikultural. 
2. Manfaat Praktis 
Bagi pemimpin daerah yang berkepentingan dengan hasil penelitian, 
penulis berharap manfaat hasil penelitian dapat diterima sebagai kontribusi untuk 
meningkatkan kinerja dan hubungan baik antara masyarakat dengan pemerintah, 
melalui peningkatan komunikasi kepemimpinan. 
 
